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Abstract 
The title of  this study is “"Socialization of customary values of marriage of Dayak 
tribe ketungau sesaek by adat leaders to the young generation in sub-village selimus 
sekadau hilir". With the sub problems of socialization of traditional values of adat 
tanaya (adat minta), anatar ramu (adat tunang), adat marriage (big day) by adat 
leaders to the young generation in sub-village selimus sekadau hilir. The purpose of 
this research is to find out the socialization of traditional values of questioning (adat 
minta), inter ramu (adat tunang), adat marriage (big day) by traditional leaders to 
the young generation in sub-district selimus sekadau hilir. The method used in this 
research is qualitative with descriptive method. Data collection techniques used are 
observation techniques, interviews, and documentation studies. While the data 
collection tool is an observation sheet and interview guide. The result of the 
research shows the socialization of the values contained in the customs of light, inter 
ramu, adat mating (big day) in the form of goods. In addition, traditional leaders are 
also trying to motivate the young generation to always be active in socialization 
activities and maintain the values that exist. 
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PENDAHULUAN 
Manusia adalah mahluk sosial yang 
hidup berkelompok atau bermasyarakat. 
Dalam kehidupan masyarakat  terdapat  nilai 
yang ditaati bersama. Nilai merupakan  
pedoman bagi manusia untuk berperilaku di 
tengah masyarakat. Berperilaku  sesuai 
dengan nilai, maka akan tercipta keteraturan 
hidup dalam masyarakat. 
Masyarakat selalu berusaha 
mempertahankan nilai-nilai adat yang mereka 
anut. Bagi masyarakat, nilai adat merupakan 
landasan dan berfungsi untuk menentukan 
peran sosial setiap anggotanya. Oleh karena 
itu tokoh adat berupaya mensosialisasikan 
nilai-nilai adat melalui interaksi antaranggota 
dalam  masyarakat. Sosialisasi Nilai-nilai adat 
perkawinan dalam suatu masyarakat 
umumnya ditanamkan dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya. Tujuanya adalah agar 
anggota kelompok atau masyarakat 
berperilaku sesuai dengan nilai yang dianut 
masyarakat tersebut.  
Seperti halnya yang dilakukan 
masyarakat Suku Dayak Ketungau Sesaek 
Dusun Selimus Kecamatan Sekadau Hilir , 
mereka selalu melibatkan generasi muda jika 
ada warga Suku dayak yang akan 
melangsungkan perkawinan. Khususnya pada 
pelaksanaan gawai atau pesta perkawinan. Hal 
tersebut dapat terlihat seminggu sebelum 
pesta perkawinan sampai berakhirnya pesta 
perkawinan. Disitulah terlihat kebersamaan, 
keakraban dan persatuan antara golongan tua 
dan golongan muda. Mereka bekerjasama 
untuk membantu salah satu warga Suku 
Dayak yang akan menggelar pesta perkawinan 
Adapun yang dilakukan masyarakat 
Suku Dayak Ketungau Sesaek di Dusun 
Selimus tersebut, semata-mata adalah untuk 
tetap mempertahankan nilai-nilai yang sudah 
lama mereka lakukan dalam adat  perkawinan. 
Karena mereka khawatir berapa tahun 
mendatang nilai-nilai adat tersebut menjadi 
terlupakan oleh generasi penerus. Ditambah 
lagi di kecamatan sekadau hilir mulai banyak 
bermunculan penawar jasa untuk mengelola 
adat perkawinan. Maraknya bisnis ini dipicu 
oleh adanya peluang dalam kehidupan modern 
yang menginginkan kecepatan, kemudahan, 
dan kepraktisan dalam mengatur segala 
keperluan terkait adat perkawinan.  
Penjelasan di atas berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti sewaktu 
observasi awal kepada ketua  adat, Mentri 
Adat dan Pemuka Masyarakat  di Dusun 
Selimus Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten 
Sekadau pada tanggal 27 Maret 2017 
mengenai tujuan tokoh adat dalam 
mensosialisasikan nilai-nilai adat perkawinan 
Suku Dayak  di Dusun selimus  selalu 
melibatkan generasi muda untuk berpartisifasi 
dalam adat perkawinan. 
Selain dari itu peneliti juga melihat 
Tokoh adat sangat berperan penting dalam 
kegiatan adat perkawinan baik sebelum acara 
maupun sesudah acara sebagai penanggung 
jawab sekaligus sebagai pendorong untuk 
generasi muda agar bergerak dan 
berpartisipasi aktif dalam acara perkawinan 
tersebut. 
Berdasarkan data dan fakta diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Sosialisai Nilai-Nilai Adat 
Perkawinan Suku Dayak Ketungau Sesaek 
Oleh Tokoh Adat Kepada Generasi Muda Di 
Dusun Selimus  Kecamatan Sekadau Hilir”. 
Sedangkan menurut Menurut W. Vander 
Zanden (1986:60) sosialisasi adalah suatu 
proses interaksi sosial  dengan mana orang 
memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan 
prilaku esensial untuk keikutsertaan 
(partisipasi) efektif dalam masyarakat. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa sosialisasi merupakan 
proses dimana seorang mempelajari pola-pola 
hidup dalam masyarakat sesuai dengan nilai-
nilai, norma dan kebiasaan yang berlaku 
untuk berkembang sebagai anggota 
masyarakat dan sebagai individu. Maka dari 
itu melalui sosialisasi nilai adat-istiadat yang 
ada di Dusun Selimus di harapkan dapat 
terarah serta terjaga dan dilestarikan secara 
terus menerus kepada generasi muda. Agar 
dapat memberi tujuan tertentu maka peneliti 
memuat pendapat dari Menurut Bruce J. 
Cohen (2013:117) sosialisasi mempunyai 
tujuan untuk:(1) Memberi keterampilan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
melangsungkan kehidupan seseorang 
ditengah-tengah masyarakat (2) Menambah 
dan mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara efektif dan efisien (3) 
Membantu mengembangkan fungsi-fungsi 
organik yang dipelajari melalui latihan-latihan 
mewawas diri yang tepat;(4) Membiasakan 
individu dengan nilai-nilai dan kepercayaan 
pokok yang ada pada masyarakat. Adapun 
bentuk sosialisasi yang digunakan yaitu 
Menurut Ramdani (2017:132) Sosialisasi 
dapat dilakukan dengan dua tahap yaitu: 
(1)Sosialisasi Primer, yaitu sosialisasi yang 
pertama dijalankan individu semasa kecil, 
yang harus dijalaninya apabila dia akan 
menjadi anggota masyarakat. Sedangkan 
menurut Damsar (2011:66) Sosialisasi primer 
menunjukan pada suatu proses melaluinya 
seorang manusia mempelajari atau menerima 
pengetahuan sikap, nilai,prilaku esensial, dan 
harapan agar berpatisifasi efektif dalam 
masyarakat atau menjadi anggota masyarakat. 
Dimasa itu peran-peran dari seorang tokoh 
adat yang disekelilingnya sangat diperlukan, 
terutama untuk membentuk karakter anak di 
usia selanjutnya khususnya berkaitan dengan 
bimbingan tata kelakuan pada anak, agar 
nantinya anak bisa menjadi generasi muda 
yang diharapkan dalam masyarakat.(2) 
Sosialisasi Skunder, yaitu proses yang dialami 
individu yang telah disosialisasikan ke dalam 
sektor baru dari dunia objektif masyarakatnya. 
Dalam tahap ini individu di arahkan untuk 
lebihbersikap profesional (Ramdani 
2017:132). Dalam tahap ini seorang individu 
akan memperoleh berbagai pengalaman dari  
lingkungan sosial yang bisa saja terdapat 
perbedaan dan pola-pola kelakuan yang ada 
dilingkungan sosial. Pada fase ini seorang 
mulai melakukan identifikasi terutama tentang 
pola-pola dilingkungan sosial (Setiada Dan 
Usman Kolip, 2011:168). Oleh karena itu 
sosialisasi primer merupankan dasar dari 
sosialisasi sekunder. Sedangkan menurut 
Menurut Ihromi T.O (2004:32). Sosialisasi 
bisa berlangsung secara tatap muka, tetapi 
 
 
juga bisa dilakukan dalam jarak tertentu 
melalui sarana media atau bisa juga 
berlangsung secara formal maupun informal, 
baik sengaja maupun tidak sengaja. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini pendekatan 
yang dilaksanakan adalah pendekatan 
kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan 
bukan berupa angka-angka atau hitungan 
melainkan menggunakan observasi, 
wawancara, dokumen dan lain sebagainya. 
Sehingga  menjadi penelitian kualitatif ini 
adalah menggambarkan keadaan secara 
langsung didalam lapangan dibalik fakta dan 
fenomena yang mendalam dan tepat. Oleh 
sebab itu penelitian ini adalah cocok dengan 
teori yang berlaku dengan menggunakan 
metode deskrptif. Sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh Menurut Nawawi (2012: 
67), metode penelitian deskriptif adalah 
“Prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain), pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. Dalam penelitian ini 
peneliti akan menggambarkan/memaparkan 
secara obyektif dan faktual mengenai 
“sosialisasi nilai-nilai Adat Perkawinan Suku 
Dayak Ketungau Sesaek Oleh Tokoh Adat 
Kepada Generasi Muda Di Dusun Selimus 
Kecamatan Sekadau Hilir”. Lokasi peneliti 
ini terletak di Dusun Selimus Kecamatan 
Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau. Alat 
pengumpulan data dengan menggunakan 
panduan observasi, panduan wawancara dan 
dokumntasi.  
Menurut Nawawi (2015:101) teknik 
pengumpulan data dalam sustu penelitian, 
yaitu :(1) Teknik observasi langsung  yaitu 
mengadakan pengamatan secara langsung 
terhadap objek penelitian  guna memperoleh 
gambaran sebenarnya, dalam hal ini peneliti 
datang langsung ke Dusun Selimus 
Kecamatan Sekadau Hilir untuk melakukan 
observasi langsung guna melihat dan 
mengamati kondisi di lokasi penelitian.(2) 
Teknik komunikasi langsung yaitu 
berhubungan langsung secara lisan dan tatap 
muka dengan sumber data atau objek 
penelitian. Wawancara dilakukan peneliti 
secara terbuka dengan informan 
menggunakan pedoman wawancara yang 
sudah disusun. (3) Teknik studi dokumenter 
yaitu cara mengumpulkan data dengan 
kategorisasi dan klasifikasi bahan tertulis 
yang berhubungan dan mendukung masalah 
penelitian. Bahan tertulis yang akan menjadi 
rujukan peneliti adalah buku, jurnal, laporan 
penelitian, maupun data dan arsip yang 
dimiliki oleh dusun selimus kecamatan 
sekadau hilir. 
Teknik analisis data yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu data reduction, data display, dan data 
conclusion drawing/verification”. 
Untuk mengelola data penelitian 
penulis mengunakan analisis kualitatif. Data 
dikumpulkan, diklarifikasi serta selanjutnya 
dianalisis dan disimpulkan. Analisis adalah 
proses penyederhanaan data kedalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan dimengerti. 
Analisis data melalui beberapa proses yaitu 
pemilihan, penyederhanaan, pengelompokan 
dan transformasi data yang diperoleh dari 
catatan lapangan selanjutnya data di susun 
atau dirangakai dalam bentuk cerita yang 
sistematik. Setelah itu catatan-catatan 
lapangan yang diperoleh penulis ditinjau 
ulang sebagai bahan untuk pemikiran secara 
matang oleh penganalisis. 
Dalam penelitian ini, pengujian 
keabsahan data menggunakan teknik 
Kredibilitas Menurut Satori (2012:100) 
menjelaskan keabsahan atas hasil penelitian 
dilakukan melalui : (1)Meningkatkan kualitas 
keterlibatan peneliti dalam kegiatan lapangan 
(2) Pengamatan secara terus-menerus. (3) 
Triangulasi, baik metode, dan sumber untuk 
mengecek kebenaran data dengan 
membandingkannya dengan data yang 
diperoleh sumber lain. (4) Perlibatan teman 
sejawat untuk berdiskusi, memberikan 
masukan dan kritik dalam proses penelitian. 
(5)Menggunakan bahan referensi  untuk 
meningkatkan nilai kepercayaan akan 
kebenaran data yang diperoleh, dalam bentuk 
rekaman, tulisan, copy-an dan sebagainya. 
(6)Memberchek, pengecekan terhadap hasil-
hasil yang diperoleh guna perbaikan dan 
tambahan dengan kemungkinan kekeliruan 
atau kesalahan dalam memberikan data yang 
dibutuhkan peneliti. Transferbilitas  Menurut 
Satori (2012:101) bahwa hasil penelitian 
yang didapatkan dapat di aplikasikan oleh 
pemakai penelitian, penelitian ini 
memperoleh tingkat yang tinggi bila para 
pembaca melaporkan memperoleh gambaran 
dan pemahaman yang jelas tentang konteks 
dan fokus penelitian. Dependibilitas dan 
Conformabilitas Menurut Satori (2012:101) 
Dependabilitas dan conformabilitas 
dilakukan dengan audit trail berupa 
komunikasi dengan pembimbing dan dengan 
pakar dalam bidangnya guna membicarakan 
permasalahan permasalahan yang dihadapi 
dalam penelitian berkaitan dengan data yang 
dikumpulkan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “bagaimana sosialisasi nilai-nilai adat 
perkawinan kepada generasi muda di dusun 
selimus kecamatan sekadau hilir”. Sosialisasi 
yang mengenai nilai-nilai adat perkawinan 
yaitu berupa barang-barang hantaran seperti 
Seperangkat pelengkapan wanita merupakan 
kebutuhan yang mampu terpenuhi oleh 
pasangan laki-laki kepada mempelai wanita 
yang artinya mempelai laki-laki telah mampu 
memenuhi kebutuhan dalam rumah 
tangganya, Cincin merupakan pengikat antara 
kedua pasangan mempelai, Sedangkan 
mangkuk putih dan piring putih 
melambangkan kesucian diantara kedua 
mempelai, Nasi Adap merupakan syarat dari 
adat kawin untuk menerangkan kepada orang 
banyak bahwa kedua calon mempelai telah 
melangsungkan adat gawai. pada  saat  itu 
juga para pengurus adat dan tetua kampung 
memberikan petuah-petuah dan nasehat 
kepada kedua  mempelai mengenai langkah-
langkah dan jalan hidup mereka nantinya, 
Mandi kesungai yang artinya buang sial 
(menyucikan) kedua calon mempelai tersebut 
agar terhindar dari marabahaya selama proses 
perkawinan berlangsung. Pada saat mandi ke 
sungai yang di pandu oleh para tokoh adat 
seperti ketua adat sebagai bebacobeduo 
(sebagai pencerahan) sebelum pengantin  
mulai terjun atau mandi bersiram-siram 
bersama para warga.  Adapun cara sosialisasi 
yang dilakukan tokoh adat dalam penelitian 
ini adalah  melalui sosialisasi tatap muka ini 
tokoh adat harus mengumpulkan para generasi 
muda untuk hadir dalam pertemuan mengenai 
sosialisasi nilai-nilai adat perkawinan suku 
dayak dengan adanya pertemuan ini maka 
nilai-nilai adat yang ada dapat diterapkan serta 
ditanamkan kepada generasi penerus, melalui 
sarana media massa dimana sosialisasi 
yang dilakukan secara meluas para 
generasi muda diberi gamabaran atau 
kesempatan untuk melihat foto atau 
gambar kedua calon mempelai yang sudah 
melangsungkan perkawinan, Sedangkan 
sosialisasi secara formal dan informal 
yaitu, secara formal sosialisasi dilakukan 
dengan pengajaran dimana tokoh adat 
memberi pengajaran-pengajaran tentang 
nilai-nilai adat yang ada dan yang harus 
dipertahankan oleh generasi muda agar 
selalu tetap terjaga sampai ke anak 
cucunya nanti. Adapun tujuan dari 
Sosialisasi merupakan tujuan utama bagi 
tokoh adat dalam menyampaikan nilai-nilai 
adat perkawinan serta menerapkannya kepada 
para generasi muda. Karena dengan adanya 
sosialisasi ini para generasi muda dapat 
mengetahui nilai-nilai adat yang ada samapi 
saat ini. Melalui sosialisasi ini tokoh adat 
menerangkan beberapa nilai-nilai adat yang 
terdapat dalam suku dayak ketungau sesaek 
yang pertama yaitu, Tanya Terang (Adat 
Minta) ini, adalah suatu adat dimana keluarga 
pihak laki-laki yang punya niat datang ke 
rumah keluarga perempuan untuk melamar 
anak gadisnya. Biasanya orang yang 
menyampaikan pesan atau yang disebut 
pesuruk mendapat jawaban dari pihak 
keluarga perempuan. Apa bila pihak 
perempuan menerima dengan baik lamaran itu 
maka mereka langsung menentukan waktu 
 
 
untuk pelaksanaan adat antar ramu (adat 
tunang). Selanjutnya yang kedua Antar ramu 
(adat tunang) ini merupakan tahap kedua 
dalam adat perkawinan suku dayak ketungau 
sesaek. Dalam adat ini pihak laki-laki datang 
untuk kedua kalinya kepada pihak perempuan 
untuk membawa seperangkat pakaian untuk 
perempuan, cincin sebentuk yang sebagai 
pengikat antara kedua calon mempelai, piring 
dan mangkuk putih sebuah adalah sebagai 
lambang kesucian dari kedua calon mempelai, 
satu tempayan yang artinya sebagai penganti 
tubuh badan, dan mangkuk adat sebagai 
pemberian dari calon pengantin kepada para 
pengurus adat. Sementara adat yang di 
keluarkan oleh pihak perempuan adalah tuak 
satu tempayan cincin sebentuk dan beberapa 
pelengkapan lainnya. Dan yang ke tiga yaitu,  
Adat kawin (hari besar) merupakan tahap adat 
yang terakhir. Dimana setelah melalui 
beberapa tahap kedua calon mempelai 
mempersiapkan diri untuk acara puncak yaitu 
duduk dipelaminan Apa bila pihak laki-laki 
sudah menyediakan materi adat, maka pihak 
perempuan mengecek semua perlengkapanya  
apakah sudah lengkap dan utuh semuanya. 
Bila dianggap sudah lengkap maka pihak 
perempuan menyetujuinya. Lalu mereka 
mendirikan tiang tajau yaitu menyiapkan 
tempayan yang berisikan tuak yang 
dinamakan sebagai tuak pengasi yang akan 
diminumkan oleh para tamu dan kedua calon 
mempelai mandi kesungai yang akan ditemani 
oleh pesuruh (pendamping) untuk membuang 
sial dari kedua calon mempelai tersebut, 
makan nasi adap merupakan suatu tradisi yang 
harus dilakukan oleh suku dayak ketungau 
sesak karena nasi adap merupakan syarat dari 
tradisi untuk menerangkan kepada orang 
banyak atau mahluk halus bahwa kedua calon 
mempelai tersebut sudah melangsungkan 
perkawinan, dilanjutkan dengan arak-arakan 
pengantin dimana pasangan calon mempelai 
laki-laki akan menemui pasangan calon 
mempelai wanita, selanjutnya setelah calon 
mempelai laki-laki dan calon mempelai 
wanita sudah berada dipelamina yang di 
temani oleh kedua pesuruh maka acara 
selanjutnya yaitu para tamu dan keluarga serta 
kerabat dipersilahkan untuk memberi  ucapan 
selamat atau salam-salaman kepada kedua 
calon mempelai. Setelah selesai acara tersebut 
maka berakhirlah kegiatan tersebut dan kedua 
mempelai sudah menjadi pasangan suami istri 
yang sah. Dari hasil observasi dan wawancara 
terhadap upaya yang dilakukan tokoh Adat 
Sosialisasi Nilai-Nilai Adat Perkawinan Suku 
Dayak Ketungau Sesaek Kepada Generasi 
Muda Di Dusun Selimus Kecamatan Sekadau 
Hilir, peneliti mendapati bahwa tokoh adat 
yaitu Temenggung yang merupakan ketua 
adat yang dipecayai para generasi muda dalam 
memimpin jalannya sosialisasi yang mengenai 
adat kawin (hari besar), sedangkan Mentri 
Adat memimpin jalannya sosialisasi nilai-nilai 
adat antar ramu (adat tunang) Dan Pemuka 
Masyarakat memimpin jalannya sosialisasi 
mengenai adat tanya terang (adat minta).  
Dari ketiga susunan adat tersebut 
sosialisasi mengenai nilai-nilai adat 
perkawinan Suku Dayak di Dusun Selimus 
terdiri dari sejumlah adat dan tradisi yang 
dilaksanakan oleh pihak keluarga yang akan 
melangsungkan perkawinan. Sejumlah adat 
dan tradisi tersebut terdiri dari upacara 
sebelum perkawinan yaitu adat tanya terang 
(adat minta) dan anatar ramu (adat tunang). 
Selanjutnya upacara pelaksanaan perkawinan 
yaitu adat kawin (hari besar) Makan Nasi 
Adap, nampak tajau. Adapun Tokoh adat 
merupakan seorang yang mempunyai 
kedudukan dan dihormati oleh warga 
masyarakat dilingkungannya. Untuk itu, 
seorang tokoh adat harus menjalankan 
tugasnya sebagai seorang pengurus adat 
dalam perkawinan. Sosialisasi nilai-nilai adat 
perkawinan dalam penelitian ini berkaitan 
dengan upaya maupun tindakan yang harus 
dilakukan oleh seorang tokoh adat untuk 
memenuhi harapan-harapan sendiri dan 
harapan-harapan orang lain yang  menyangkut 
dengan kedudukan yang dimiliki oleh tokoh 
adat tersebut. Adanya upaya tokoh Adat Di 
Dusun Selimus  untuk menyampaikan nilai-
nilai adat agar generasi muda dapat 
melestarikan budaya dan memahami 
bagaimana susunan adat yang sebenarnya 
berlaku di daerah tersebut. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dari pembahasan hasil penelitian 
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Sosialisasi nilai-nilai Antar Ramu 
(adat tunang) oleh tokoh adat kepada 
generasi muda didusun selimus kecamatan 
sekadau hilir yaitu  adanya penyampaian dari 
tokoh adat mengenai nilai-nilai adat tanya 
terang (adat minta) diamana dalam adat ini 
tidak ada terdapat nilai-nilai adat yang berupa 
barang, hanya saja dari pihak laki-laki 
mendatangi kediaman pihak perempuan. (2) 
Sosialisasi nilai-nilai Antar Ramu (adat 
tunang) oleh tokoh adat kepada generasi 
muda didusun selimus kecamatan sekadau 
hilir yaitu  adanya penyampaian mengenai 
nilai-nilai adat dalam  antar ramu yang 
berupa cinci yang sebagi pengikat antara 
kedua calon mempelai, sedangkan piring dan 
mangkuk putih menandakan kesucian dari 
pasangan calon mempelai dan juga 
seperangkat perlengkapan wanita yang 
merupakan barang pemberian calon laki-laki 
sebagai bekal hidup untuk wanita ’.(3) 
Sosialisasi nilai-nilai Adat Kawin (Hari 
Besar) Oleh Tokoh Adat Kepada Generasi 
Muda Didusun Selimus Kecamatan Sekadau 
Hilir yaitu adat kawin (hari besar)’ yang 
merupakan sosialisasi terakhir oleh tokoh 
adat dalam menyampaikan tentang nilai-nilai 
adat adapun nilai adat yang terdapat di adat 
kawin (hari besar) seperti mendirikan tiang 
tajau yaitu tempayan berisikan tuak yan 
dinamakan tuak pengasi sebagai minuman 
wajib dalam adat kawin, mandi kesungai 
adalah membuang kesialan dari kedua calon 
mempelai agar terhindar dari marabahaya 
atau malapetaka, makan nasi adap adalah 
sebagai penerang kepada orang banyak 
bahwa kedua calon mempelai tersebut telah 
melangsungkan pernikahan (gawai). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
peneliti memberikan saran berupa (1) Agar 
tokoh adat dapat melaksanakan sosialisasi 
nilai-nilai adat perkawinan suku dayak secara 
terencana sesuai yang diinginkan dan bisa 
meningkatkannya lebih dari satu kali dalam 
setahun, sehingga budaya lokal tersebut dapat 
terjaga dan dilestarikan secara turun temurun 
ke generasi selanjutnya. (2) Diharapkan 
kepada generasi muda agar mempersiapkan  s 
segala keperluan yang mengenai perlengkapan 
yang dibutuhkan pada saat perkawinan seperti 
salah satunya cincin. (3)Agar lembaga adat 
dan masyarakat setempat selalu berkerja 
sama dalam membagun dan melestarikan 
budaya yang selama ini mereka anut. 
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